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ABSTRAK

Salah satu isi kandungan al-Qur’an adalah kisah-kisah umat terdahulu.
Kisah mempunyai kedudukan yang penting karena berfungsi sebagai peringatan
dan pelajaran bagi manusia. Salah satu kisah dalam al-Qur’an yang jarang dikenal
dan belum pernah diangkat dalam skripsi adalah kisah As }h}a>b al-Qaryah, padahal
kisah ini berada pada surat yang terkenal yaitu Ya >si >n. Kedua ulama tafsir yang
menjadi fokus penelitian ini yaitu Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab. Alasan
pemilihan keduanya adalah karena perbedaan biografi, guru-guru, dan latar
belakang keilmuan antara keduanya. Dari perbedaan tersebut, tentunya penafsiran
yang dihasilkan juga berbeda.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan, yaitu suatu penelitian
yang sumber penelitiannya adalah bahan pustaka. Sumber primer penelitian ini
adalah Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az }i >m karya Ibnu Kas \i >r dan Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab. Sumber sekundernya adalah buku dan internet. Metode yang
digunakan peneliti yaitu metode deskriptif dan metode analisis komparasi, yakni
menguraikan penafsiran Ibu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab tentang kisah As }h}a>b al-
Qaryah kemudian membandingkan atau mengkomparasikan penafsiran antara
keduanya sehingga terlihat persamaan dan perbedaannya. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan historis yaitu dengan menganalisis tokoh, waktu,
tempat, dan alur dari kisah As }h}a>b al-Qaryah.

Adapun hasil penelitian ini adalah menurut Ibnu Kas \i >r yang dimaksud
As }h}a>b al-Qaryah bukanlah penduduk Antiokhia seperti yang dikatakan ulama
terdahulu karena riwayat yang menerangkan hal tersebut adalah isra >’iliyya >t.
Menurut Quraish, pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud As }h}a>b al-
Qaryah adalah penduduk Antiokhia dan utusan tersebut dari ‘I @sa karena mereka
terpengaruh oleh Perjanjian Baru. Di dalam Perjanjian Baru disebutkan bahwa
‘I@sa mengutus tiga orang utusan yaitu Syam’u >n, Yu >h}ana, dan Bu >lus ke suatu
wilayah dan akhirnya mereka sampai ke Antiokhia. Kisah As }h}a>b al-Qaryah
menceritakan tentang dua utusan yang diutus Allah kepada suatu kaum, tapi kaum
tersebut mendustakannya. Sehingga diutus kepada mereka utusan yang ketiga.
Akan tetapi, mereka tetap menolak dan mengancam akan merajam para utusan.
Akhirnya datang seorang lelaki dari ujung kota untuk membela para utusan.
Meskipun lelaki tersebut sudah berupaya membela, mereka tidak menghiraukan
dan justru membunuhnya. Akhirnya Allah mengazab mereka karena
kedurhakaannya mendustakan para utusan.

 Titik persamaan antara keduanya yaitu sama-sama menjelaskan bahwa
yang dimaksud As }h}a>b al-Qaryah bukanlah penduduk Antiokhia. Sedangkan
perbedaan penafsiran antara keduanya yaitu terletak pada asal mula As }h}a>b al-
Qaryah dan diutusnya tiga utusan, ancaman As }h}a>b al-Qaryah, lelaki dari ujung
kota, dan balasan terhadap As }h}a>b al-Qaryah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan

suatu nama pilihan Allah, karena tiada satu bacaan pun yang dapat menandingi

Al-Qur’an Al-Karim, bacaan mulia itu. Tiada bacaan semacam al-Qur’an yang

dibaca oleh ratusan juta orang baik yang mengerti artinya atau tidak, bahkan

dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja, dan anak-anak.1

Isi ajaran al-Qur’an pada hakikatnya mengandung lima prinsip yaitu ajaran

tauhid, janji dan ancaman Tuhan, ibadah, jalan dan cara mencapai kebahagiaan,

serta kisah-kisah/sejarah-sejarah umat manusia sebelum Nabi Muh {ammad.2

Diantara semua isi ajaran al-Qur’an tersebut, kisah mempunyai kedudukan

yang penting dalam kehidupan manusia. Kisah berasal dari kata al-qas {s {u yang

berarti mencari atau mengikuti jejak. Qas {as { al-Qur’an adalah pemberitaan al-

Qur’an tentang hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu

dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Al-Qur’an banyak mengandung

1M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 3.

2 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), hlm. 18.
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keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan

negeri-negeri, dan peninggalan atau jejak setiap umat.3

Kisah dalam al-Qur’an memakan tempat yang tidak sedikit dari ayat-ayat

al-Qur’an. Bahkan ada surat-surat al-Qur’an yang dikhususkan untuk kisah

semata-mata, seperti surat Yu @suf [12], Al-Anbiya>’ [21], Al-Qas }as } [28], dan Nu @h

[71]. Dari keseluruhan surat dalam al-Qur’an, 35 surat memuat kisah yang

kebanyakan adalah surat-surat panjang.

Jumlah ayat al-Qur’an yang dipakai untuk kisah kurang lebih 1600 ayat

dari keseluruhan ayat al-Qur’an. Jika dibandingkan dengan ayat-ayat hukum yang

berjumlah lebih kurang 330 ayat maka ayat-ayat tentang kisah jauh lebih besar.

Hal itu menunjukkan betapa besar perhatian al-Qur’an kepada kisah-kisah itu.4

Salah satu kisah tentang umat-umat terdahulu di dalam al-Qur’an adalah

kisah As {h {a>b Al-Qaryah atau penduduk negeri yang terdapat dalam QS. Ya>si >n [36]:

13-29. Dalam Ensiklopedi Al-Qur’an dan Hadis Per Tema disebutkan bahwa

yang dimaksud dengan As {h {a >b Al-Qaryah adalah sebuah negeri yang kebanyakan

penduduknya melanggar aturan Allah serta mendustakan utusan Allah. Karena

mereka mendustakan utusan tersebut, maka Allah memusnahkannya. Sebagian

ahli tafsir mengatakan negeri itu adalah Antiokhia yang terletak di tepi Laut

3 Manna > Khali >l al-Qat }t}a >n, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2013), hlm. 435.

4 A. Hanafi, Segi-segi Kesustraan Pada Kisah-kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1983), hlm. 22.
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Tengah.5 Mereka tinggal di sekitar Laut Tengah, persisnya di sungai al-Ahsy yang

tidak jauh dari Suwaidiyah.6

Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ulama terdahulu berpendapat

bahwa yang dimaksud dengan al-qaryah atau negeri yang dimaksud dalam surat

Ya>si >n adalah Antiokhia, satu kota lama di hulu sungai al-Ahsy. Akan tetapi

pendapat ini ditolak oleh sementara ulama dengan alasan bahwa Antiokhia tidak

pernah dibinasakan baik pada masa ‘I@sa maupun sebelumnya, sedangkan kisah

negeri yang diuraikan di sini menegaskan pembinasaan penduduk negeri itu. Di

sisi lain penduduk negeri itu dikenal sebagai penduduk pertama yang

mempercayai kerasulan ‘I@sa dan di sana dikenal banyak sekali pemuka-pemuka

agama Kristen.7

Selain itu, dalam buku Kisah Para Nabi karya Ibnu Kas\i>r disebutkan

bahwa yang dimaksud As {h {a >b Al-Qaryah bukanlah penduduk Antiokhia karena

ketika penduduk Antiokhia mengetahui bahwa ‘I@sa mengutus tiga orang

5 Antiokhia dibangun oleh Selauqus I tahun 307 SM. Selauqus I menjadikan Antiokhia
sebagai ibukota kerajaannya setelah era Iskandar al-Maqduni (Alexander Macedonia). Lihat M.
Yusni Amru Ghazali (dkk.), Ensiklopedi Al-Qur’an Per Tema (Jakarta: Alita Aksara Media,
2012), hlm. 287.

6 M. Yusni Amru Ghazali (dkk.), Ensiklopedi Al-Qur’an Per Tema (Jakarta: Alita Aksara
Media, 2012), hlm. 287.

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, XI
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 123.
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hawariyyin ke negeri-negeri di sekitar Antiokhia, termasuk Antiokhia sendiri,

maka mereka adalah negeri pertama yang menyatakan diri beriman kepada ‘I@sa.8

Sedangkan dipilihnya kisah As {h {a >b Al-Qaryah ini adalah karena beberapa

hal. Pertama, kisah ini merupakan salah satu kisah yang bisa dikatakan jarang

dikenal, asing atau bahkan karena asingnya menjadi dilupakan. Kedua, walaupun

kurang dikenal nyatanya ayat yang membahas kisah tersebut berada pada surat

yang terkenal yaitu surat Ya>si >n. Ketiga, kisah-kisah dalam al-Qur’an tentu tidak

terlepas dari peringatan dan pelajaran yang berharga bagi umat Islam. Terlebih

kisah As {h {a>b Al-Qaryah ini adalah  kisah tentang kaum yang diazab Allah karena

tidak menerima juru dakwah yang diutus untuk mereka. Ini semua akan

memberikan pelajaran yang berharga tentang umat terdahulu.

Penelitian ini menggunakan penafsiran dari dua tokoh yang berbeda.

Kedua ulama tafsir yang menjadi fokus penelitian yakni Ibnu Kas \i >r dan M.

Quraish Shihab. Ibnu Kas \i >r adalah seorang ulama yang ahli di bidang tafsir, hadis,

tarikh, dan fikih. Ia merupakan ulama Syafi’iyyah asal Damaskus.9 Dalam kitab

tafsirnya, beliau sangat dominan memakai riwayat/hadis, pendapat sahabat, dan

tabi’in. Akan tetapi, Ibnu Kas \i >r pun terkadang menggunakan rasio atau penalaran

8 Ibnu Kas\i>r, Kisah Para Nabi  terj. Dudi Rosyadi  (Jakarta: Al-Kautsar, 2011), hlm. 473.

9 Dadi Nurhaedi, “Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az {i>m” dalam A. Rofiq (ed.), Studi Kitab Tafsir:
Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 149.
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ketika menafsirkan ayat.10 Ibnu H {ajar al-‘Asqalani > mengatakan, “Ia adalah

seorang yang ahli hadis. Karangan-karangannya tersebar luas di berbagai negeri

semasa hidupnya dan dimanfaatkan orang banyak setelah wafatnya”.11

 Sedangkan M. Quraish Shihab, beliau merupakan mufasir asal Indonesia

dengan masterpieces tafsirnya yaitu Tafsir al-Misbah. Beliau menafsirkan dengan

bahasa yang mudah dipahami, menjelaskan arti kata yang dianggap penting, dan

terkadang mengutip pendapat beberapa tokoh seperti Ibn ‘A@syu @r, Al-T }aba@ta}ba@’i,

dan Sayyid Qutb.

Alasan pemilihan Ibnu Kas\i>r dan M. Quraish Shihab adalah karena

perbedaan biografi, guru-guru, dan latar belakang keilmuan antara keduanya.

Perbedaan tersebut tentu akan menghasilkan penafsiran yang berbeda pula.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, penelitian yang diangkat oleh peneliti

adalah kisah As {h {a >b Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n [36]: 13-29 komparasi penafsiran

Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok-pokok permasalahan yang

dirumuskan sebagai berikut:

10 Ahmad Baidowi, Studi Kitab Tafsir Klasik -  Tengah (Yogyakarta: TH-Press, 2010),
hlm. 138.

11 Manna > Khali >l  al-Qat }t}a >n, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an terj. Mudzakir AS, hlm. 527.
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1. Bagaimana penafsiran Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab terhadap kisah As {h {a >b

Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n [36]: 13-29?

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab

terhadap kisah As {h {a >b Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n [36]: 13-29?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab terhadap

kisah As {h {a >b Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n [36]: 13-29.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Kas \i >r dan M.

Quraish Shihab terhadap kisah As {h {a >b Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n [36]: 13-29.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan

dalam studi penafsiran al-Qur’an khususnya penafsiran QS. Ya>si >n [36]: 13-29

tentang kisah As {h {a >b Al-Qaryah menurut penafsiran Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish

Shihab.

2. Secara praktis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi Strata Satu. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi

acuan dalam hal  akademis bagi mahasiswa khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an
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dan Tafsir dan bagi pembaca umumnya mengenai penafsiran QS. Ya>si >n [36]:

13-29 menurut Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian

sebelumnya mengenai masalah yang terkait.12 Tinjauan pustaka juga merupakan

paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah yang

sejenis, sehingga dapat diketahui posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana

yang diteliti.13

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu penafsiran QS. Ya>si >n

[36]: 13-29 tentang As {h {a >b Al-Qaryah, Ibnu Kas \i >r, dan M. Quraish Shihab.

Mengenai penafsiran QS. Ya>si >n [36]: 13-29 terdapat buku yang membahas

tentang As {h {a >b Al-Qaryah yaitu buku yang berjudul Kisah-kisah Al-Qur’an:

Pelajaran dari Orang-orang Dahulu karya Shalah Al-Khalidy. Buku ini berisi

tentang kisah-kisah umat terdahulu seperti kisah Harut dan Marut, kisah Luqman,

kisah Negeri Saba’, dan sebagainya. Pembahasan mengenai kisah As {h {a >b Al-Qaryah

disebutkan dengan sub bab Kisah Penduduk Sebuah Kota. Dalam buku tersebut,

Sayyid Qutb berpendapat bahwa “Al-Qur’an tidak menyebutkan secara jelas siapa

12 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), hlm. 143.

13 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12.
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penduduk kota itu dan apa nama kota itu sehingga penjelasan tentang hal itu

berbeda-beda.”14

Selain itu dalam Ensiklopedi Al-Qur’an dan Hadis Per Tema disebutkan

bahwa yang dimaksud dengan As {h {a >b Al-Qaryah adalah sebuah negeri yang

kebanyakan penduduknya melanggar aturan Allah serta mendustakan utusan

Allah. Karena mereka mendustakan utusan tersebut, maka Allah

memusnahkannya. Sebagian ahli tafsir mengatakan negeri itu adalah Antiokhia

yang terletak di tepi Laut Tengah.15

Skripsi yang ditulis oleh saudara Susilo Eko Pramono dengan judul Studi

Kitab Qas }as } al-Anbiya > Karya Ibnu Kas \i >r membahas tentang kisah-kisah nabi.16

Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah kitab Qas }as } al-Anbiya > merupakan kitab

mengenai kisah para nabi dalam al-Qur’an dari kisah Nabi A @dam sampai Nabi

‘I@sa. Sumber-sumber yang digunakan Ibnu Kas \i >r adalah menafsirkan al-Qur’an

14 Shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang Dahulu terj.
Setiawan Budi Utomo, III (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 212.

15 Penduduk Antiokhia tinggal di sekitar Laut Tengah, persisnya di sungai al-Ahsy yang
tidak jauh dari Suwaidiyah. Antiokhia dibangun oleh Selauqus I pada tahun 307 SM. Selauqus I
menjadikan Antiokhia sebagai ibukota kerajaannya setelah era Iskandar Al-Makduni (Alexander
Macedonia). Lihat M. Yusni Amru Ghazali (dkk.), Ensiklopedi Al-Qur’an Per Tema (Jakarta:
Alita Aksara Media, 2012), hlm. 287.

16 Susilo Eko Pramono, “Studi Kitab Qas}as} Al-Anbiya > Karya Ibnu Kas\i>r”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.
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dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan hadis, dengan pendapat para sahabat, dan

kisah-kisah isra >’iliyya >t.17 Kitab ini merupakan kitab tafsi>r maudu >’i.18

Buku Ibnu Kas \i >r yang membahas tentang kisah As {h {a >b Al-Qaryah yaitu buku

yang berjudul Kisah Para Nabi. Dalam buku ini kisah As {h {a >b Al-Qaryah dibahas

dalam bab “Kisah As {h {a >b Al-Qaryah”. Kesimpulannya adalah bahwa negeri yang

dimaksud dalam QS. Ya>si >n bukanlah Antiokhia karena ketika penduduk

Antiokhia mengetahui bahwa Al-Masih mengutus tiga orang hawariyyin ke

negeri-negeri di sekitar Antiokhia, termasuk Antiokhia sendiri, maka mereka

adalah negeri pertama yang menyatakan diri beriman kepada Al-Masih. Oleh

karena itu, ketika disebutkan kepala-kepala uskup untuk empat negeri yang

dikunjungi, Antiokhia-lah yang pertama kali disebutkan dibandingkan Al-Quds,

Aleksandria, dan Romawi.19

Buku karya Muhammad Yusuf (dkk.) dengan judul Studi Kitab Tafsir:

Menyuarakan Teks yang Bisu juga membahas tentang biografi Ibnu Kas \i >r dan

kitab tafsirnya, Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az }i >m. Buku ini merupakan kumpulan

karangan dosen Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga yang berisi biografi para

17 Isra >’iliyya >t adalah berita-berita yang diceritakan Ahli Kitab setelah ia masuk Islam.
Lihat Manna > Khali >l al-Qat }t}a >n, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2013), hlm. 492.

18 Kitab tafsi>r maudu >’i adalah kitab tafsir yang dalam penafsirannya menghimpun seluruh
ayat Al-Qur’an yang punya maksud dan temayang sama dan menyusunnya berdasarkan kronologi
serta sebab turunnya ayat. Lihat Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara
Penerapannya terj. Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 43.

19 Ibnu Kas\i>r, Kisah Para Nabi  terj. Dudi Rosyadi  (Jakarta: Al-Kautsar, 2011), hlm. 473.
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mufasir serta corak dan metode dari kitab tafsir yang menjadi masterpieces-nya.

Meskipun tidak dibahas keseluruhan tapi setidaknya memberi gambaran

bagaimana setting biografis Ibnu Ka >si >r dan metode penafsirannya.

Kesimpulannya adalah Ibnu Kas \i >r merupakan seorang ulama terkemuka asal

Damaskus yang ahli di bidang tafsir, hadis, tarikh, dan fikih. Karya tafsirnya yang

terkenal, Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az }i >m merupakan tafsir dengan corak bi al-ma’s \u >r

dengan metode tah }l >ili >. 20

Terakhir yaitu mengenai M. Quraish Shihab. Karya-karya Quraish Shihab

antara lain buku Al-Qur’an dan Maknanya.21 Buku ini berisi surat-surat dalam al-

Qur’an, nomor surah, makna ayat dan kadang disebutkan asba >b al-nuzu >l.22 Kisah

As {h {a >b Al-Qaryah dalam buku tersebut hanya disebutkan ayat, arti ayat serta urutan

surat yaitu surat ke-36.

Skripsi Khalilul Rahman yang membahas M. Quraish Shihab dan kitab

tafsirnya yaitu berjudul Penafsiran Ummah Menurut Quraish Shihab (Studi Tafsir

Al-Misbah).23 Kesimpulannya, umat adalah ikatan-ikatan tertentu yang

20 Dadi Nurhaedi, “Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az }i>m” dalam A. Rofiq (ed.), Studi Kitab Tafsir:
Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 149-150.

21 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2010).

22Asba >b al-nuzu>l adalah sesuatu hal yang karenanya Qur’an diturunkan untuk
menerangkan status (hukum)nya, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan. Lihat Manna > Khali>l
al-Qat }t }a >n, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013),
hlm. 108-109.

23 Khalilul Rahman, “Penafsiran Ummah Menurut Quraish Shihab: Studi Tafsir Al-
Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
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menghimpun sesuatu. Bukan hanya manusia yang bisa dikatakan umat, binatang

pun termasuk umat.

Karya selanjutnya yaitu Wawasan Al-Qur’an. Buku ini merupakan

kumpulan makalah yang disajikan dalam “Pengajian Istiqlal Untuk Para

Eksekutif” yang dirancang untuk diikuti oleh para pejabat baik yang berasal dari

kalangan pemerintah maupun swasta, tapi kenyataannya banyak yang berminat.24

Pembahasan dalam buku tersebut antara lain keimanan, kebutuhan pokok manusia

dan soal-soal muamalah, manusia dan masyarakat, aspek-aspek kegiatan manusia,

dan soal-soal penting umat.

Selain itu, buku Membumikan Al-Qur’an merupakan karya Quraish

Shihab yang merupakan penyeleksian makalah dan ceramah Quraish Shihab.25

Demikian beberapa karya penelitian yang berkaitan dengan ketiga variabel

di atas. Peneliti bukanlah orang pertama yang meneliti kisah ini karena

sebelumnya sudah ada buku yang membahasnya walaupun hanya sekilas. Akan

tetapi penelitian ini memfokuskan pada penafsiran QS. Ya>si >n [36]: 13-29 menurut

Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab.

24 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu’i Atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), hlm. xi.

25 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995).
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E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara-cara yang ditempuh oleh seorang

peneliti dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur dan kaidah-kaidah

penelitian.26

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu

dengan menggunakan data kualitatif berupa kata-kata bukan angka-angka.27

Dalam hal ini adalah mengumpulkan dan menganalisis isi dari literatur-literatur

yang berkaitan dengan kisah As {h {a>b Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n [36]: 13-29

menurut penafsiran Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data

primer yang dipakai yakni Tafsi>r Al-Qur’a >n al-Az {im karya Ibnu Kas \i >r dan

Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

26 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, hlm. 61.

27 Anwar Mujahidin, Pemurnian Surat Al-Fa>tih {ah (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), hlm.
18.
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Sedangkan sumber data sekunder yang dipakai yaitu karya-karya Ibnu

Kas \i >r dan M. Quraish Shihab selain dua kitab tafsir di atas, buku, internet, dan

sebagainya.

3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data digunakan yaitu deskriptif dan analisis

komparasi. Metode deskriptif adalah penyelidikan yang menuturkan dan

mengklasifikasikan data yang ada. Metode analisis komparasi yaitu menelaah

dan membandingkan panafsiran Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab tentang

kisah As {h {a >b Al-Qaryah sehingga dapat diketahui persamaan dan perbedaan

penafsiran antara keduanya.

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

historis. Pendekatan historis berkaitan dengan unsur tempat, waktu, pelaku

serta alur sebuah peristiwa.28

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penelitian ini dibagi dalam berbagai bab

pembahasan sebagai berikut:

28 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 61.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yaitu menjelaskan tentang latar

belakang masalah mengapa penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah berisi

pertanyaan yang berangkat dari latar belakang masalah. Kemudian tujuan dan

kegunaan penelitian yaitu maksud yang akan dicapai dari pertanyaan-pertanyaan

penelitian dan kontribusi praktis atau teoritis dari penelitian yang dilakukan.

Kajian pustaka yang dilakukan untuk mengetahui posisi peneliti dalam wacana

yang diteliti. Selanjutnya adalah metode penelitian yaitu langkah yang dilakukan

peneliti dalam melakukan penelitian meliputi jenis penelitian, pengumpulan data,

dan metode analisis.29 Komponen terakhir dari bab pertama adalah sistematika

pembahasan yang berisi urutan penulisan proposal mulai dari bab pertama yaitu

pendahuluan sampai bab terakhir yaitu penutup.

Bab kedua membahas tentang biografi Ibnu Kas \i >r dan M. Quraish Shihab,

karya-karya serta karakteristik kitab yang meliputi metode dan corak kitab tafsir

keduanya dalam menafsirkan al-Qur’an.

Bab ketiga membahas pengertian As{h {a >b Al-Qaryah serta penafsiran Ibnu

Kas \i >r dan M. Quraish Shihab tentang kisah As {h {a >b Al-Qaryah dalam QS. Ya>si >n

[36]: 13-29.

29 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12.
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Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan yaitu memaparkan

persamaan dan perbedaan kedua tokoh tersebut dalam menafsirkan QS. Ya>si >n

[36]: 13-29 berdasarkan penafsiran keduanya yang telah ada di bab tiga.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup berupa simpulan dari

bab dua sampai bab empat sekaligus menjawab rumusan masalah yang menjadi

fokus penelitian ini. Selain kesimpulan, bab ini juga berisi saran-saran dari

peneliti yang mungkin bisa menginspirasi peneliti berikutnya untuk melakukan

penelitian yang berkaitan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diambil

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Kisah As {h{a>b al-Qaryah merupakan salah satu kisah dalam al-Qur’an yang

isinya tidak jauh berbeda dengan as {h{a>b- as {h{a>b yang lain seperti As {h{a>b al-

Aikah dan As {h{a>b al-Sabt yaitu berisi tentang kaum yang diazab Allah

karena menudustakan utusan yang datang kepada mereka. Akan tetapi, di

dalam kisah As {h{a >b al-Qaryah al-Qur’an sendiri tidak menyebutkan secara

jelas siapa tokoh dan tempat yang dimaksud. Secara umum, kisah ini

bercerita tentang dua utusan Allah yang dikirim kepada sebuah kaum, tetapi

mereka mendustakannya sehingga diutuslah utusan yang ketiga. Reaksi

mereka terhadap kadatangan para utusan adalah mengatakan bahwa para

utusan tersebut adalah manusia biasa dan kedatangan para utusan hanya

mengakibatkan nasib sial sehingga mereka mengancam untuk membunuh.

Mendengar hal tersebut, maka datanglah lelaki dari ujung kota untuk mebela

para utusan, tetapi lelaki itu justru dibunuh. Akhirnya azab Allah turun

kepada mereka karena kedurhakaannya mendustakan para utusan. Hanya

dengan sekali teriakan maka semuanya mati.

Menurut Ibnu Kas \i >r, yang dimaksud As {h{a>b al-Qaryah dalam QS. Ya >si >n

bukanlah penduduk Antiokhia seperti yang dikatakan ulama terdahulu. Hal
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ini karena hadis yang mengungkapkan bahwa As {h{a>b al-Qaryah itu

penduduk Antiokhia adalah lemah karena Ka’ab al-Ah{ba>r dan Wahab bin

Munabbih sebagai perawi hadis merupakan tabi’in yahudi Yaman yang

sering menceritakan sejarah lama. Padahal di dalam ayat itu tidak

disebutkan nama orang, tempat atau waktu. Sehingga hadis tersebut

digolongkan dalam isra >’iliyya >t dan Ibnu Kas \i >r menolak riwayat tersebut.

Sedangkan menurut Quraish, mereka yang berpendapat bahwa As {h{a>b al-

Qaryah adalah penduduk Antiokhia karena mereka terpengaruh oleh apa

yang ada dalam “Perjanjian Baru”. Di dalam “Perjanjian Baru” disebutkan

bahwa ‘I@sa mengutus dua orang utusan kepada suatu negeri dan akhirnya

sampai ke wilayah yang bernama Antiokhia. Padahal dalam kenyataannya,

Antiokhia sendiri tidak pernah dibinasakan, sedangkan kisah dalam surat

Ya>si >n berisi kaum dan negeri yang dibinasakan. Selain itu, penduduk

Antiokhia merupakan penduduk yang mengakui kerasulan ‘I@sa.

2. Persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan kisah As }h}a>b al-Qaryah yaitu:

a. Persamaan penafsiran keduanya yaitu sama-sama mengemukakan bahwa

yang dimaksud As }h}a>b al-Qaryah dalam surat Ya >si >n bukanlah penduduk

Antiokhia, para utusan tersebut merupakan utusan Allah dan bukan

utusan ‘I@sa, penolakan yang dilakukan As }h}a>b al-Qaryah ( قالو ماأنتم إلابشر 

مثلنا ) dengan  menganggap bahwa para utusan adalah manusia biasa,

ajakan lelaki dari ujung kota (اتبعوا من لایسألكم أجرا) untuk mengikuti para

utusan, dan argumentasi lelaki dari ujung kota untuk membela utusan.
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b. Perbedaan penafsiran keduanya terlihat dalam menafsirkan As {h{a>b al-

Qaryah dan diutusnya tiga utusan, ancaman As {h{a>b al-Qaryah, lelaki dari

ujung kota, dan balasan Allah terhadap kaum tersebut. Ibnu Kas \i >r terlihat

lebih rinci dalam menjelaskan kisah ini daripada Quraish Shihab

sedangkan Quraish sendiri lebih banyak menonjolkan segi bahasa dalam

menafsirkan sehingga kisah ini mudah dipahami. Hal ini karena corak

penafsiran dari keduanya yang berbeda dan bisa dikatakan saling

melengkapi untuk menghasilkan pemahaman yang lebih jelas.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti menyarankan kepada kaum

muslimin agar bisa memetik hikmah di balik kisah-kisah dalam al-Qur’an

karena kisah tersebut memberi pelajaran kepada manusia agar tidak melakukan

hal yang sama seperti yang dilakukan umat terdahulu sehingga mereka diazab

oleh Allah. Selain itu kepada pemerhati tafsir, peneliti juga menyarankan

supaya kisah As }h}a>b al-Qaryah ini lebih diperhatikan mengingat kisah ini

merupakan satu-satunya kisah dalam surat Ya >si >n, surat yang mendapat julukan

Qalbu al-Qur’a >n (hatinya al-Qur’an).
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